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ABSTRAK 

 

 

Nama  : Tasya Dwinur Shafira  

Program Studi : Pendidikan Kedokteran 

Judul.              : Hubungan Status Gizi Anak dengan Tingkat Prestasi di Sekolah  

  pada Sista Sekolah Dasar Muhammadiyah 6 dan Sista Sekolah  

  Dasar Muhammadiyah 14 Kota Palembang 

 

Gizi merupakan faktor terpenting untuk membentuk sumber daya manusia yang 

sehat dan produktif. Saat ini permasalahan gizi masih menjadi hal yang cukup 

serius terutama pada anak-anak. Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 

menyebutkan besaran masalah gizi pada balita dan anak-anak di Indonesia yaitu 

19,6 % menderita gizi kurang 5,7 % gizi buruk dan 37,2 % stunting. Anak 

merupakan aset sumber daya manusia dan generasi penerus yang perlu 

diperhatikan kehidupannya, khususnya dalam hal status gizi. Status gizi adalah 

status kesehatan yang dihasilkan oleh keseimbangan antara kebutuhan dan 

masukan nutrient yang tergantung pada asupan gizi dan kebutuhan. Salah satu hal 

yang akan terjadi pada anak dengan gizi kurang adalah penurunan konsentrasi 

belajar serta gangguan pada proses pertumbuhan fisik lainnya. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui hubungan status gizi dengan tingkat prestasi di 

sekolah pada siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah 6 dan Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 14 Kota Palembang.  Penelitian ini merupakan penelitian analitik 

observasional dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan systematic random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 52 

responden. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer 

berupa perhitungan Indeks Massa Tubuh secara langsung  dan data sekunder yaitu 

nilai raport siswa. Pengolahan data dilakukan secara univariat dan bivariat. 

Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji Chi-square diperoleh nilai p 

sebesar 0,005 (p value < 0,05). Hal ini berarti terdapat hubungan antara status gizi 

dengan tingkat prestasi di sekolah. Semakin baik status gizi seorang anak maka 

akan semakin bagus pula konsentrasi belajarnya. 

 

Kata kunci : Status gizi, konsentrasi belajar, tingkat prestasi, siswa.  
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ABSTRACT 

 

 

Name     :Tasya Dwinur Shafira 

Study Program  :Medical Education 

Title   :Relationship Status of Children's Nutrition with 

Achievement Levels in Schools for Muhammadiyah 6 

Elementary School Students and Muhammadiyah 14 

Elementary School Students in Palembang City 

 

Nutrition is the most important factor to generate the health and productive human 

resources. Currently, nutritional problems are still quite serious, especially in 

children. Based on Basic Health Research in 2018 showed that the magnitude of 

nutritional problems in toddlers and children in Indonesia was 19.6% suffering 

from malnutrition, 5.7% malnutrition and 37.2% stunting. Children are assets of 

human resources and the next generation that need to be considered in their lives, 

especially in terms of nutritional status. Nutritional status is a health status that is 

produced by a balance between nutrient requirements and inputs that depend on 

nutritional intake and needs. One of the things that will happen to children with 

malnutrition is a decrease in learning concentration and disturbances in other 

physical growth processes. This study was conducted to determine the 

relationship between nutritional status and the level of achievement in schools for 

students at Muhammadiyah 6 Elementary School and Muhammadiyah 14 

Elementary School in Palembang. This research is an observational analytic study 

with a cross sectional approach. The sampling technique used is systematic 

random sampling with 52 respondents. The data used in this study consisted of 

primary data that is  body mass index calculations and secondary data that is 

student report cards. Data processing with univariate and bivariate analysis. Based 

on the results of statistical analysis using the Chi-square test, obtained p value of 

0.005 (p value <0.05). This means that there is a relationship between nutritional 

status and the level of achievment in school. The better the nutritional status of a 

child can make the better learning concentration. 

 

Keywords: nutritional status, learning concentration,  level of achievement, 

students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Gizi merupakan faktor terpenting dalam pengembangan kualitas sumber daya 

manusia (SDM) untuk membentuk sumber daya manusia yang sehat dan 

produktif. Dalam kehidupan manusia sehari-hari setiap orang tidak terlepas dari 

makanan karena makanan merupakan kebutuhan pokok bagi setiap manusia, gizi 

yang terkandung di dalam berbagai jenis makanan sangat berperan penting dalam 

memelihara proses pertumbuhan serta perkembangan tubuh manusia. Untuk 

mencapai kesehatan yang optimal diperlukan asupan makanan yang mengandung 

zat-zat gizi seperti protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral. Anak 

merupakan aset sumber daya manusia dan generasi penerus yang perlu 

diperhatikan kehidupannya, khususnya dalam hal status gizi. (Soekirman, 2017) 

Permasalahan gizi pada anak di dunia cukup serius. Hasil Riset Kesehatan 

Dasar tahun 2018 besaran masalah gizi pada balita dan anak-anak di Indonesia 

yaitu 19,6 % menderita gizi kurang 5,7 % gizi buruk dan 37,2 % stunting. 

Pelayanan gizi di puskesmas terdiri dari kegiatan di dalam maupun di luar gedung 

puskesmas. Pelayanan dalam gedung umunya pelayana promotif, prefentif, kuratif 

dan rehabilitative, sedangkan pelayanan di luar gedung umumnya pelayanan gizi 

pada kelompok mayarakat dalam bentuk prefentif dan promotif. (WHO, 2018) 

Berdasarkan data Riskesdas 2018, pada penimbangan balita dan anak-anak 

di posyandu, ditemukan sebanyak 26.518 balita gizi buruk secara nasional. Kasus 

gizi buruk yang dimaksud ditentukan berdasarkan perhitungan berat badan 

menurut tinggi badan balita Z score < -3 standar deviasi (balita sangat kurus). 

Sedangkan menurut hasil Riskesdas 2018 prevalensi gizi sangat kurus pada balita 

sebesar 5,3%. Jika diestimasikan terhadap jumlah sasaran balita (S) yang terdaftar 

di posyandu yang melapor (21.436.940) maka perkiraan jumlah balita gizi buruk 

(sangat kurus) sebanyak sekitar 1,1 juta jiwa. (Rikerdas, 2018) 

Pemantauan status gizi balita dan anak-anak di laksanakan setiap tahun 2 

kali yaitu pada bulan Februari dan Agustus dengan tujuan untuk mengetahui 
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gambaran prevalensi status gizi balita dengan beberapa indikator . indikator yang 

biasa digunakan yaitu indikator berat badan menurut umur (BB/U) dan indikator 

tinggi badan menurut umur (TB/U). Hasil Pemantauan Status Gizi Balita (PSG) di 

Kota Yogyakarta Tahun 2011-2014 dengan Indikator Berat Badan Menurut Umur 

menunjukkan bahwa balita dengan Gizi kurang pada tahun 2011 sebanyak 8,14% 

dari total balita dan anak-anak di Kota Yogyakarta. Pada Tahun 2012, prosentase 

Gizi Kurang sebanyak 6,68%. Pada Tahun 2013 prosentase mengalami kenaikan 

menjadi 6,75%. Pada Tahun 2014 mengalami kenaikan secara signifikan menjadi 

7,26%. Berdasarkan Pemantauan Status Gizi yang dilakukan pada tahun 2017, 

dengan indikator Berat Badan menurut Umur (BB/U), status gizi buruk balita dan 

anak-anak di wilayah Kecamatan Jetis, mengalami kenaikan dari tahun 2016 

(0,48%) menjadi 0,92% pada tahun 2017; dan status gizi Kurang dari 8,40% pada 

tahun 2016 turun menjadi 7,11% pada tahun 2017; Status Gizi Lebih mengalami 

penurunan dari tahun 2016 (3,66%) menjadi 3,22% pada tahun 2017. (Rikerdas, 

2018) 

Anak yang kekurangan gizi disebabkan oleh konsumsi gizi yang tidak 

seimbang dalam makanannya sehari-hari dan sebagai akibat dari kurang 

gizi pada masa balita serta tidak adanya pencapaian perbaikan pertumbuhan 

yang sempurna pada masa berikutnya. Anak yang menderita kekurangan 

gizi akan mengakibatkan daya tangkapnya berkurang, penurunan 

konsentrasi belajar, pertumbuhan fisik tidak optimal cenderung postur 

tubuh anak pendek, anak tidak aktif bergerak, lemah daya tahan tubuhnya 

sehingga mudah terkena penyakit dan berpengaruh terhadap kapasitas kerja 

pada saat dewasa. (Istiany, 2017) 

Dari penelitian didapatkan bahwa murid yang berstatus gizi kurang 

dengan prestasi belajar kurang berjumlah 13 orang (29,5%) dan yang berprestasi 

belajar baik dengan status gizi kurang berjumlah 6 orang (13,6%), sedangkan 

murid dengan status gizi cukup dengan prestasi belajar kurang berjumlah 7 orang 

(15,9%) dan prestasi belajar baik dengan status gizi cukup berjumlah 18 orang 

(40,9%).Salah

satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah tingkat kecerdasan. 

(Vaugelers Pj, 2017) 
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Menurut hasil penelitian Mardiah Kombih menunjukkan adanya 

hubungan bermakna antara status gizi dengan tingkat prestasi siswa SD 

Abulyatama. Dari hasil perhitungan di peroleh nilai dengan P value 

(0.046) < α (0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

status gizi dengan tingkat prestasi siswa. (Mardiah Kombih dkk, 2020) 

Berdasarkan faktor-faktor permasalahan tersebut peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai hubungan status gizi anak dengan 

tingkat prestasi pada siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah 6 dan Sekolah 

Dasar Muhammadiyah 14 Kota Palembang Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara status gizi dengan tingkat prestasi 

pada siswa sekolah dasar ? 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan status gizi dengan tingkat prestasi anak sekolah 

dasar.  

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui status gizi pada siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah 6 

dan Sekolah Dasar Muhammadiyah 14 Kota Palembang 

2. Untuk mengetahui tingkat prestasi belajar siswa Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 6 dan Sekolah Dasar Muhammadiyah 14 Kota Palembang 

3. Untuk mengetahui hubungan status gizi dengan tingkat prestasi belajar 

siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah 6 dan Sekolah Dasar Muhammadiyah 

14 Kota Palembang 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan serta informasi di bidang 

kesehatan, khususnya tentang hubungan status gizi dengan tingkat prestasi 

pada siswa sekolah dasar, serta menambah literatur untuk melakukan kajian 

penelitian selanjutnya.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis pada penelitian ini, sebagai: 

1. Bagi Orang Tua, sebagai dasar orang tua untuk tetap menjaga status gizi 

anaknya agar prestasi sekolah seorang anak tetap dalam keadaan baik.  

2. Bagi Sekolah, sebagai dasar untuk melakukan penimbangan berat badan dan 

pengukuran tinggi badan oleh pihak sekolah, supaya status gizi anak didik 

selalu terpantau.  

3. Bagi Institusi Pendidikan Kedokteran, dapat memberikan  pengetahuan dan 

menambah jumlah penelitian dalam ilmu kedokteran. 

 

1.5 Keaslian Penelitian  

Tabel 1.5 Keaslian Penelitian 

Nama Tahun Judul 

Penelitian 

Desain 

Penelitian 

Hasil Perbedaan 

Penelitian 

Rosita 

et al 

 

2014 Hubungan 

Status Gizi 

dengan Prestasi 

Belajar Siswa 

Sekolah Dasar 

Negeri 01 

Guguk 

Malintang Kota 

Padangpanjang  

 

Cross 

Sectional  

 

Terdapat hubungan 

yang bermakna antara 

status gizi stunting dan 

status gizi wasting 

dengan prestasi belajar 

siswa. Kesimpulan 

dalam penelitian ini 

adalah terdapat 

hubungan antara status 

gizi dengan prestasi 

belajar siswa Sekolah 

Dasar Negeri 01 Guguk 

Malintang Kota Padang 

Panjang. 

 Perbedaan 

penelitian 

terletak pada 

teknik 

pengambilan 

sample dan 

perbedaan 

populasi. 

Amrulla

h  et al 

2018 Hubungan 

Status Gizi 

dengan Tingkat 

Prestasi Belajar 

pada Siswa usia 

8 Tahun MI 

Cross 

sectional 

Berdasarkan hasil uji 

statistik dengan 

menggunakan uji 

korelasi Pearson 

menunjukkan bahwa 

ada hubungan antara 

Perbedaan 

penelitian 

terletak pada 

perbedaan 

populasi. 
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Ma’arif NU 

Sunan Drajat 

Lamongan  

status gizi dengan 

tingkat prestasi belajar 

pada siswa usia 8 tahun 

di MI Ma'arif NU Sunan 

Drajat Lamongan 

dengan besar 

hubungannya sebesar 

51,8%. 

Mardiah 

et al 

2020 Hubungan 

Status Gizi 

Dengan Tingkat 

Prestasi Belajar 

Siswa SD 

Abulyatama 

Cross 

sectional 

 

Uji statistic yang 

digunakan adalah 

Kruskal Wallis dengan 

tarif signifikansi sebesar 

0.05%. Hasil penelitian 

ini menunjukkan adanya 

hubungan bermakna 

antara status gizi dengan 

tingkat prestasi siswa 

SD Abulyatama. Dari 

hasil perhitungan di 

peroleh nilai dengan P 

value (0.046) < α (0.05). 

Perbedaan 

penelitian 

terletak pada 

perbedaan 

populasi, 

teknik 

pengambilan 

sample dan 

uji statistic. 
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